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ABSTRAK

HUBUNGAN ANTARA JOB DEMANDS DENGAN WORK ENGAGEMENT
PADA KARYAWAN DI PT. PERKEBUNAN NUSANTARA IV REGIONAL-
I UNIT KEBUN DUSUN HULU

OLEH :
MHD HAIKAL
208600053

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menguji secara empiris hubungan antara
job demands dengan work engagement karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara IV
Regional-I Unit Kebun Dusun Hulu. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah
pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian korelasi. Adapun pengujian SPSS yang
dilakukan peneliti ialah uji korelasi product moment untuk hipotesis dan juga uji linearitas
serta uji normalitas untuk pengujian asumsi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
karyawan PT. Perkebunan Nusantara IV Regional-I yang berjumlah 281 karyawan. Untuk
menentukan jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu jumlah sampel sebanyak 163 karyawan. Pengambilan data dilakukan
dengan menggunakan skala, yaitu skala Likert yang berdasarkan aspek-aspek job
demands dan work engagement. Hipotesis dalam penelitian ini adalah adanya hubungan
negatif antara job demands dengan work engagement pada karyawan di PT. Perkebunan
Nusantara IV Regional-I Unit Kebun Dusun Hulu. Berdasarkan hasil analisis data
menggunakan metode analisis korelasional, diketahui bahwa ada hubungan negatif yang
signifikan antara job demands dengan work engagement dilihat koefisien (Ry) = -0,854
dengan p = 0,000<0,050 serta nilai koefisien determinan (R?) = 0,729. Dalam penelitian
ini, job demands pada karyawan tergolong tinggi dengan nilai 47,71 dan work
engagement pada karyawan tergolong rendah dengan nilai 45,08. Diharapkan kepada
peneliti selanjutnya dapat menggunakan atau menambahkan dari faktor work engagement
untuk melakukan penelitian selanjutnya.

Kata Kunci : Work Engagement, Job Demands, Karyawan.
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ABSTRACT

THE CORRELATION BETWEEN JOB DEMANDS WITH WORK
ENGAGEMENT IN EMPLOYEES AT PT. PERKEBUNAN NUSANTARA IV
REGIONAL-1 UNIT KEBUN DUSUN HULU

BY :
MHD HAIKAL
208600053

This research aims to determine and empirically test the correlation between job demands
and employee work engagement at PT. Perkebunan Nusantara IV Regional-I Unit Kebun
Dusun Hulu. The research approach used is a quantitative approach with a type of
correlation research. The SPSS test carried out by the researcher is a product moment
correlation test for hypotheses and also a linearity test and a normality test for
assumption testing. The population in this research is all employees of PT. Perkebunan
Nusantara IV Regional-1 which totals 281 employees. To determine the number of
samples in this research, a purposive sampling technique was used, namely a sample of
163 employees. Data collection was carried out using a scale, namely the Likert scale
based on aspects of job demands and work engagement. The hypothesis in this research is
that there is a negative correlation between job demands and work engagement in
employees at PT. Perkebunan Nusantara IV Regional-I Unit Kebun Dusun Hulu. Based
on the results of data analysis using the correlational analysis method, it is known that
there is a significant negative correlation between job demands and work engagement,
seen coefficient (Rxy) = -0.854 with p = 0.000<0.050 and the value of the determinant
coefficient (R2) = 0.729. In this research, the job demands in employees were relatively
high with a score of 47.71 and work engagement in employees was relatively low with a
score of 45.08. It is hoped that future researcher can use or add from the work
engagement factor to conduct further research.

Keyword: Work Engagement, Job Demands, Employees
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Perkembangan teknologi saat ini sangat berperan dalam berkembangnya
berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam dunia industri. Perkembangan
teknologi mempengaruhi baik dari aspek sosial, budaya, maupun ekonomi setiap
manusia. Tidak terlepas dari aspek perekonomian baik yang mencakup ekonomi
masyarakat hingga mencakup ekonomi bangsa dan negara. Era 4.0 sendiri
memiliki peranan dalam optimalisasi pada setiap aspek salah satunya kepada
proses setiap momen manajerial dan pelaksanaan teknis pada intansi maupun
perusahaan-perusahaan. Setiap kegiatan manajerial dan pelaksanaan teknis di
perusahaan-perusahaan banyak yang memanfaatkan perkembangan teknologi
dimana dengan adanya teknologi setiap pelaksanannya menjadi lebih fleksibel dan
efisien (Martin, 2017). Dalam hal ini, maka pelaksanaan dari teknis-teknis pada
suatu instansi maupun industri adalah pegawai sebagai subjek dalam
melaksanakan operasional. Maka pihak yang paling terdampak dengan
perkembangan teknologi dan tuntutan industri yang semakian meningkat adalah

karyawan sebagai sebagai subjek dalam melaksanakan operasional (Wibowo,

2014).

Demi menjalani persaingan yang ketat dan memiliki competitive
advantage, maka setiap sumber daya perusahaan harus memiliki karakteristik
work engagement atau kepekaan terhadap pekerjaan yang akan menjadikan

budaya organisasi dan budaya kerja yang lebih baik untuk mencapai tujuan
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perusahaan (Bakker & Demerouti, 2008). Work engagement sendiri dapat
dikatakan sebagai aspek yang cukup penting dalam budaya dan tingkat kinerja
suatu perusahaan karena pentingnya pencapaian tujuan dan sasaran pada suatu
perusahaan (Osborne & Hammoud, 2017). Maka berdasarkan hal tersebut dapat
dilihat bahwasannya tingginya engangement pada karyawan akan berdampak
terhadap kinerja pada karyawan yang lebih optimal, sebaliknya ketika tingkat
engagement meningkat pada karyawan berdampak kepada kinerja ataupun
perfoma karyawan pada hasil kinerja yang optimal (Robbins & Judge, 2013).
Maka turunnya engagement pada karyawan berdampak juga kepada rendahnnya

kualitas karyawan.

Bakker (2011) berpendapat bahwasannya work engagement akan sangat
berpengaruh pada kualitas dan tingkat kinerja pada karyawan serta pencapaian
sasaran yang lebih optimal pula (Ramadhan & Sembiring, 2014). Hal ini akan
berpengaruh kepada tingkat motivasi karyawan terhadap pekerjaan yang
dilaksanakannya agar semakin lebih efektif dan efisien (Marciano, 2010). Maka
semakin tinggi tingkat work engangement seorang karyawan akan berdampak
terhadap kualitas optimalisasi kinerja pada karyawan suatu perusahaan atau
instansi. Di sisi lain, rendahnya tingkat work engangement akan mengakibatkan

pada resiko turnover pada seorang karyawan (Robbins & Judge, 2013).

Menurut Schaufeli & Bakker (2010) work engagement adalah suatu
kondisi dimana seeorang akan merasa sadar akan pekerjaannya dan kepekaannya
terhadap lingkungan pekerjaannya yang dilihat berdasarkan aspek-aspeknya yaitu
dedication, vigor, dan absorption. Vigor yaitu tingkat energi dan ketahanan mental

yang tinggi saat bekerja, niat untuk memberikan dedikasi, dan ketekunan saat
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menghadapi tantangan dalam pekerjaan. Vigor mencerminkan keinginan untuk
mencurahkan semua upaya bekerja dan bertahan bahkan di masa-masa sulit.
merujuk pada rasa sungguh-sungguh, semangat, bangga dalam melakukan
pekerjaan, terinspirasi, dan merasa terpacu. Individu dengan tingkat dedikasi yang
tinggi sangat mengenali tugas mereka sebagai momen berharga, penuh inspirasi,
dan menantang. Absorption atau penghayatan berarti konsentrasi penuh dalam
pekerjaan dan yang waktu berlalu dengan cepat, kesulitan untuk berpisah dari
dunia kerja hingga lupa segalanya di sekitar. Orang-orang yang mencapai
pendalaman yang baik cenderung menikmati gangguan dari pekerjaan, merasa
tenggelam dalam pekerjaan dan merasa sulit untuk berpisah dari pekerjaannya.
Maka dapat kita lihat bahwasannya seorang karyawan yang mempunyai tingkat
engagement tinggi akan semakin merasa dirinya berdedikasi dan memiliki
kefokusan yang cukup akurat dalam mengerjakan suatu pekerjaan. Semangat
inilah yang menjadikan dirinya loyal dan melakukan pekerjaan secara optimal
kepada pekerjaannya dan intansi/perusahaan tempat bekerja (Santosa, 2012).
Namun sebaliknya, karyawan yang mempunyai tingkat engagement rendah
cenderung akan merasa bahwasannya pekerjaan yang dilakukannya tidak cukup

menarik untuk dilakukan (Schaufeli & Bakker, 2010).

Maka dalam hal ini, adapun indikator yang dapat dilihat dari work
engagement (keterikatan kerja) pada suatu karyawan sendiri dilihat dari 3 konsep
menurut Schaufeli diantaranya : kepuasan kerja, komitmen kerja, dan perilaku
ekstra terhadap suatu pekerjaan (Schaufeli, et al., 2013). Terdapat beberapa hal
prediktor yang penting bagi work engagement yaitu sumber daya kerja (job

resources), tuntutan kerja (job demands), sumber daya pribadi (personal
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resources) (Bakker & Leiter, 2010). Bakker, Demerouti, & Sanz-Vergel, (2014)
menyatakan bahwasannya dengana adanya optimalisasi maka job demands akan
lebih memberikan dampak terhadap tingkat work engagement yang semakin
meningkat. Hal ini dapat dilakukan dengan pengendalian konflik-konflik dan
bagaimana seorang individu dapat menggunakan kemampuannya dalam

mengidentifikasi permasalahan yang ada.

PT. Perkebunan Nusantara IV Regional-I Unit Kebun Dusun Hulu
termasuk perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang mengelola usaha
perkebunan pada sektor pemasaran. Adapun bidang usaha ini mengelola dan
mengolah berbagai komoditi perkebunan diantaranya adalah kelapa sawit, karet,
tebu, kopi, tembakau, kayu-kayuan, buah-buahan, dan jenis tanaman lainnya.
Berdasarkan data observasi dan wawancara yang dilakukan pada pihak peronalia
dan karyawan di perusahaan menunjukkan adanya indikasi karyawan pada PT.
Perkebunan Nusantara IV Regional-I Unit Kebun Dusun Hulu kurang rasa peduli
terhadap pekerjaannya seperti menunda pengerjaan tugas yang diberikan, sulitnya
berkonsentrasi saat sedang bekerja, kurangnya antusias karyawan dalam bekerja
sehari-hari seperti ketika di dalam ruangan kerja lebih banyak bermain telepon
seluler dan berbicara dengan rekan kerja, serta kurangnya rasa semangat
mengembangkan diri untuk kepentingan perusahaan. Berdasarkan pra-penelitian
yang telah dilakukan ditemukan bahwasanya indikasi rendahnya tingkat work
engagement dengan beberapa masalah, salah satu pemicu utama adalah tekanan
kerja yang cukup tinggi pada lingkungan kerja. Di sisi lain, keadaan geografis
yang menyebabkan lambatnya penggunaan akses internet menjadi salah satu

penyebab yang membuat karyawan bermalasan saat akan mengirimkan tugas.
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Dimana banyak karyawan yang sudah sulit menggunakan akses internet dan
mengikuti perkembangan internet yang sangat signifikan. Rendahnya tingkat
disiplin karyawan yang dapat dilihat saat melakukan apel pagi yang dimana
karyawan datang tidak tepat waktu. Waktu kerja yang overtiming yang diberikan
kepada karyawan menyebabkan karyawan kelelahan dan kurangnya semangat

bekerja untuk hari berikutnya.

Maka dengan itu dapat dilihat bahwasannya work engagement sendiri bisa
diukur dari budaya kerja pada suatu perusahaan yang mengakibatkan apakah suatu
individu akan memiliki work engagement yang tinggi atau rendah. Hal ini dilihat
melalui ciri-ciri pekerja yang mempunyai work engagement yang tinggi dan dapat
dilihat dari beberapa indikator seperti fokus dalam melakukan kewajibannya,
mampu untuk menyelesaikan dan tidak merasa terbebani atas pekerjaannya, serta
merasa bahwasannya pekerjaan tersebut adalah bukan suatu tekanan. Maka dari
beberapa indikator yang dilihat untuk mengukur tingkat work engagement seorang

karyawan.

Berdasarkan observasi dan wawancara singkat yang dilakukan peneliti,
ditemukan fenomena tentang job demands fakta di lapangan mempengaruhi
tingkat work engagement karyawan. Karyawan semua mengungkap seringkali
tidak mengetahui bahwa waktu kerja telah usai. Hal ini seringkali memaksa
karyawan untuk terus bekerja setelah jam kerja karena karyawan merasa lebih
baik menyelesaikan pekerjaan daripada menunda-nunda di kemudian hari. Ketika
hari Minggu yang dipergunakan untuk berlibur oleh karyawan, tetapi ada
karyawan yang masih tetap masuk kerja yaitu, pemanen dan penderes. Akibat dari

bekerja melebihi batas waktu yang ditentukan, karyawan juga merasa lelah secara
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fisik dan psikis, hal itu didapatkan dari hasil wawancara dan juga peneliti
mendapatkan hasil observasi bahwa terdapat beberapa karyawan yang kelelahan

saat bekerja.

Job Demands sendiri dapat dipahami sebagai salah satu aspek dalam
pekerjaan dimana adanya tuntutan pekerjaan yang cenderung mempengaruhi
budaya kerja masyarakat berdasarkan bidang pekerjaan, dengan tuntutan
pekerjaan fisik lebih penting pada pekerjaan seperti kontraktor dan binaragawan,
sedangkan tuntutan kognitif cenderung pada pekerjaan seperti ilmuwan dan

produsen (Bakker, Demerouti, & Sanz-Vergel, 2014).

Berdasarkan fenomena tersebut, peneliti tertarik untuk mendalami
permasalahan yanng terkait dengan work engagement pada karyawan di Pt.
Perkebunan Nusantara IV Regional -1 Unit Kebun Dusun Hulu penelitian terhadap
job demands yang diterima karyawan terhadap work engagement. Karena dengan
tinggi nya job demands yang diterima oleh karyawan, maka akan berdampak

negatif terhadap work engagement nya.

1.2.  Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti paparkan di atas, maka
dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah “Apakah ada hubungan job
demands dengan work engagement karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara IV

Regional-I Unit Kebun Dusun Hulu?”
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1.3.  Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui dan menguji secara empiris
hubungan antara job demands dengan work engagement pada karyawan di PT.

Perkebunan Nusantara IV Regional-I Unit Kebun Dusun Hulu.

1.4. Hipotesis Penelitian

Hipotesis pada penelitian adalah adanya hubungan negatif antara job
demands dengan work engagement pada karyawan di PT. Perkebunan Nusantara
IV Regional- Unit Kebun Dusun Hulu. Dengan asumsi semakin tinggi job
demands, maka work engagement semakin rendah. Sebaliknya, jika job demands

rendah, maka work engagement semakin tinggi .

1.5. Manfaat Peneltian

1.5.1. Manfaat Teoritis

Diharapkan dapat menambah dan memberikan sumbangan penelitian
bagi pengembangan ilmu pengetahuan, pada bidang ilmu psikologi industri dan

organisasi. Khususnya tentang job demands dan work engagement karyawan.
1.5.2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai referensi, masukan, dan
informasi untuk karyawan serta pihak manajemen PT. Perkebunan Nusantara
IV Regional-I Unit Kebun Dusun Hulu untuk tahu hubungan antara job

demands dengan work engagement karyawan.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Work Engagement
2.1.1. Pengertian Work Engagement

Work engagement adalah hal yang digunakan untuk menggambarkan
karyawan yang merasa terikat dan fokus pada pekerjaan mereka. Karyawan yang
memiliki work engagement akan lebih antusias dan berenergi saat bekerja.
Menurut Schaufeli & Bakker pada tahun 2004, komitmen terhadap pekerjaan
merupakan hal yang positif berkaitan dengan perilaku kerja. Ini mencakup
gagasan tentang karyawan atau hubungan antara karyawan dan pekerjaan mereka.
Seseorang yang berdedikasi pada pekerjaan ditandai dengan antusiasme,
komitmen, dan penghargaan terhadap pekerjaan. Dalam kata lain, pekerja yang
memiliki tingkat keterlibatan kerja yang tinggi akan berdedikasi sepenuh hati dan

energi mereka dalam pekerjaan mereka serta lebih bersemangat ketika bekerja.

Menurut Murnianita (2012), keterikatan karyawan sering digunakan secara
bergantian, namun keterikatan kerja melebihi dan spesifik dalam konteks
pekerjaan. Komitmen terhadap kerja berarti komunikasi antara karyawan dan
tugas pekerjaannya, sementara employee engagement terkait dengan ikatan antara
karyawan dan perusahaan dimana mereka bekerja (Schaufeli & Bakker, 2010).
Dalam sebuah penelitian oleh Saks pada tahun 2006, dinyatakan oleh Kahn bahwa
keterlibatan mencerminkan adanya keterikatan secara psikologis saat seseorang
menjadi bagian dari sebuah organisasi dan menjalankan perannya di dalamnya.

Selanjutnya, Rothbard dalam penelitian yang dilakukan oleh Saks pada tahun
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2006 juga mengemukakan hal yang serupa bahwa engagement adalah saat
seseorang benar-benar terlibat secara psikologis dalam suatu aktivitas dengan
melibatkan perhatian dan keterikatan yang kuat. Pada teks ini, attention merujuk
pada kemampuan berpikir dan durasi waktu yang digunakan untuk
mempertimbangkan peran mereka dalam organisasi, sementara absorption adalah
tingkat keterikatan karyawan terhadap pekerjaan mereka yang mencerminkan
seberapa fokus mereka terhadap peran mereka dalam organisasi. Oleh karena itu,
karyawan yang terlibat dalam pekerjaan cenderung memiliki kemampuan berpikir
yang lebih baik dan pemahaman yang lebih dalam tentang peran mereka dalam

struktur organisasi.

Brown (Robbins, et al., 2003) mengungkapkan bahwa work engagement
adalah ketika seorang karyawan memiliki Kketerlibatan yang kuat dalam
pekerjaannya. Hal ini dapat dilihat dari kemampuan karyawan untuk terhubung
secara psikologis antara pekerjaannya bahwa kinerjanya memiliki nilai penting
bagi mereka sendiri, bukan hanya bagi organisasi.

Partisipasi atau keterlibatan ini memberikan dampak yang positif, berbeda
dengan burnout yang mana karyawan yang merasa terlibat dalam pekerjaannya
mempunyai motivasi yang lebih besar dan hubungan yang lebih efektif dengan
pekerjaannya. Hal ini dikonfirmasi oleh Maslach dan Leiter dalam studi tahun
2010 yang dilakukan Bakker dan Leiter. Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Bakker dan Leiter (2010), ada perbedaan antara workaholic dan orang yang
bekerja keras. Mereka menyatakan bahwa karyawan yang workaholic memiliki
satu karakteristik yang khas, yaitu menganggap pekerjaan mereka sebagai suatu

kewajiban yang tidak bisa diabaikan. Akan tetapi, bagi para pekerja yang
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memiliki keterlibatan, mereka cenderung melihat pekerjaan mereka sebagai

sesuatu yang menyenangkan dan sesuai dengan minat mereka.

Bakker dan Demerouti (2008) menyatakan bahwa Schaufeli percaya
bahwasanya karyawan yang terlibat memiliki keyakinan diri dapat membantu
mereka memberikan umpan balik terhadap diri sendiri, seperti memberikan
penghargaan dan pengakuan kepada diri sendiri serta meraih kesuksesan pribadi.
Sesuai dengan poin ini, Xanthopoulou dan rekan-rekan (Bakker, 2011)
mengungkapkan bahwa tingkat keyakinan diri (self-efficacy) merupakan aspek
dari sumber daya pribadi yang dapat memengaruhi keterlibatan karyawan. Dalam
hal ini, karyawan dengan tingkat engagement yang tinggi juga cenderung
memiliki tingkat kepercayaan diri yang tinggi. Dengan rasa percaya diri seperti
itu, karyawan mempunyai sikap yang lebih positif dan yakin bahwa mereka dapat
melaksanakan tugasnya dengan lebih baik. Bakker dan Schaufeli (2010)
menunjukkan bahwa keterikatan kerja dapat dijelaskan dengan teori model JD-R.
Komitmen kerja dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu tuntutan pekerjaan dan
sumber daya pekerjaan. Tuntutan kerja merupakan unsur fisik, psikologis, dan
sosial yang memerlukan upaya fisik, kognitif, dan emosional yang dapat
memengaruhi kinerja seseorang melalui beban kerja. Ketika beban kerja
meningkat, hal ini dapat mengurangi keterlibatan karyawan. Hal ini tidak sama
dengan sumber daya kerja yang dapat mengurangi beban kerja dan pada akhirnya

meningkatkan keterlibatan kerja.

Work engagement adalah ketika karyawan merasa terhubung dengan
pekerjaannya, ditandai dengan antusias, komitmen, dan penghargaan terhadap

pekerjaannya. Keterikatan ini melibatkan proses kognitif dan psikologis serta bisa
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mempengaruhi produktivitas karyawan dan kinerja. Dalam penelitian ini peneliti
mengacu kepada teori (Schaufeli dan Bakker, 2004) karena teori ini mengacu pada
komponen keterikatan kerja yang digunakan untuk menjelaskan konsep

keterikatan kerja dan memandu pengembangan keterikatan kerja. alat pengukur..

2.1.2. Aspek-Aspek Work Engagement
Schaufeli dan Bakker (2010), menyatakan bahwa ada tiga elemen utama

yang mencerminkan keterlibatan dalam pekerjaan, yaitu:

1. Semangat (Vigor)

Vigor merujuk pada tingkat energi dan ketahanan mental yang tinggi
saat bekerja, niat untuk memberikan dedikasi, dan ketekunan saat menghadapi
tantangan dalam pekerjaan. JVigor mencerminkan keinginan untuk

mencurahkan semua upaya bekerja dan bertahan bahkan di masa-masa sulit.

2. Dedikasi (Dedication)

Dedication merujuk pada rasa sungguh-sungguh, semangat, bangga
dalam melakukan pekerjaan, terinspirasi, dan merasa terpacu. Individu dengan
tingkat dedikasi yang tinggi sangat mengenali tugas mereka sebagai momen
berharga, penuh inspirasi, dan menantang. Namun, jika ada kekurangan dalam
tingkat dedikasi seseorang, itu berarti bahwa orang tersebut tidak merasa
terhubung dengan pekerjaannya karena kurangnya pengalaman yang berarti,
kurangnya hal-hal yang dapat menginspirasi atau menantang, serta kurangnya
rasa antusias dan kebanggaan terhadap pekerjaan mereka. Mendukung
keterlibatan secara aktif dalam pekerjaan dan merasakan pentingnya,

semangat, motivasi, kebanggaan, dan tantangan yang ada.
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3. Penghayatan (4bsorption)

Absorption atau penghayatan berarti konsentrasi penuh dalam
pekerjaan dan yang waktu berlalu dengan cepat, kesulitan untuk berpisah dari
dunia kerja hingga lupa segalanya di sekitar. Orang-orang yang mencapai
pendalaman yang baik cenderung menikmati gangguan dari pekerjaan, merasa
tenggelam dalam pekerjaan dan merasa sulit untuk berpisah dari pekerjaannya.
Oleh sebab itu, segala sesuatu di sekitarnya terlupakan dan waktu terasa
berlalu lebih cepat dari biasanya. Sebaliknya, orang dengan daya serap rendah
tidak tertarik atau terlibat dalam pekerjaan, tidak kesulitan berpisah dari

pekerjaan, dan tidak melupakan segala sesuatu di sekitarnya termasuk waktu.

Menurut Kahn (1990), work engagement mencakup tiga komponen

kunci:

1. Physically Engage

Physically engage adalah bentuk partisipasi fisik antara pekerja dan
tugasnya ditandai dengan aktivitas fisik di tempat kerja. Contohnya menjahit,

mengemas atau pekerjaan lainnya memerlukan pergerakan fisik karyawannya.

2. Emotionally Engage

Emotionally engage adalah bentuk ikatan emosional pegawai dengan
tugas yang mereka lakukan yang melibatkan hubungan dengan individu lain di
lingkungan kerja mereka. Contohnya, seperti terbentuknya interaksi

antarpribadi di antara anggota tim kerja.
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3. Cognitively Engage

Cognitively engage menjelaskan tentang hubungan psikologis antara
karyawan dan pekerjaan mereka, yang melibatkan pemikiran dan pikiran yang
terkait dengan tugas-tugas mereka. Contoh situasi di mana interaksi dengan
berdasarkan rekan kerja atau penyelia dan berdasarkan pemecahan masalah
dan pengambilan keputusan di tempat kerja. Berdasarkan uraian di atas dapat
disimpulkan bahwa terdapat 2 versi keterikatan kerja yaitu menurut Schaufel
dan Bakker (Bakker dan Leiter, 2010), aspek-aspek tersebut adalah vitalitas,
komitmen dan apropriasi. Lalu Kahn (1990) menyebutkan bahwa aspek-aspek
itu meliputi komitmen psikologis, komitmen emosional, dan komitmen
kognitif. Pada penelitian ini peneliti memakai aspek yang ditemukan oleh
Schaufel dan Bakker (Bakker dan Leiter, 2010), yaitu. kekuasaan, komitmen
dan apropriasi, dengan asumsi bahwasanya aspek-aspek tersebut komprehensif

dan digunakan oleh peneliti sebelum ini.

2.1.3. Dimensi Work Engagement
Menurut Macey, Schneider, Barbera & Young (Mujiasih & Ratnaningsih,

2012), work engagement memiliki dua dimensi yang penting, yaitu:

1. Sebuah inisiatif penting telah dilakukan untuk mempromosikan
edukasi di negara kita. Work engagement sebagai kekuatan mental dan
emosional dalam bekerja. Di dalam pekerjaan, pekerja dapat
merasakan pengalaman yang luar biasa dan tak terlupakan, yang
mencapai puncaknya dengan adanya perasaan terhubung secara
emosional dan terlibat sepenuhnya dalam tugas serta lingkungan kerja.
Work engagement bisa diartikan sebagai fenomena di mana seseorang

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accll;)ted 14/8/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)14/8/24



Mhd Haikal - Hubungan antara Job Demands dengan Work Engagement pada....

benar-benar terlibat dan terlibat sepenuhnya dalam pekerjaannya. Hal
ini mencakup perasaan benar-benar tenggelam dalam pekerjaan,
berjuang dengan penuh semangat untuk mencapai tujuan, sepenuhnya
terserap dalam tugas-tugasnya, berfokus penuh pada pekerjaannya, dan

benar-benar terlibat pada pekerjaan tersebut.

2. Work engagement adalah bentuk energi yang tercermin dalam
perilaku seseorang di tempat kerja dan juga bagaimana orang lain
melihat work engagement tersebut. Orang lain akan memperhatikan
work engagement melalui tindakan nyata yang ditampilkan. Perilaku

yang terlibat didalam pekerjaan dapat berupa:

1. Para pegawai berusaha berpikir secara aktif dan bekerja proaktif,
mereka akan mendapatkan kemampuan mengambil tindakan dan

bertindak sesuai dengan tujuan organisasi.

2. Karyawan yang terlibat tidak hanya terikat pada tugas-tugas yang
tercantum dalam deskripsi pekerjaan mereka, melainkan mereka akan
memusatkan perhatian dengan tujuan lalu berusaha konsisten

mencapai kesuksesan organisasi.

3. Orang yang bekerja dengan tekun dan giat berusaha untuk
meningkatkan kemampuan mereka dengan cara yang cocok dan

relevan dengan tujuan dan visi perusahaan.

4. Karyawan tidak pernah menyerah walaupun dihadapkan pada

halangan atau keadaan yang membingungkan.
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2.1.4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Work Engagement

Schaufeli dan Bakker mengatakan bahwa ada hal penting dari work

engagement (Bakker & Leiter, 2010) sebagai berikut:

1.

2.

Tuntutan Kerja (Job demands)

Hal ini didefinisikan sejauh mana lingkungan kerja memberikan
rangsangan yang diperlukan dan diperintahkan untuk direspon. Respons
ini sering kali memerlukan upaya fisik atau mental dari orang atau
karyawan yang  bersangkutan, karena tuntutan pekerjaan  mungkin
melibatkan aspek sosial, fisik, atau organisasi.

Beberapa faktor yang dapat memengaruhi persyaratan pekerjaan
meliputi: tekanan kerja (work pressure), tuntutan mental (mental
demands), tuntutan emosi (emotional demands), dan tuntutan fisik

(physical demands).
Sumber Daya Kerja (Job Resources)

Alat kerja atau sumber daya kerja didefinsikan sebagai aspek
kerja fisik, psikologis, sosial dan organisasi, yang digunakan antara
lain:

A. Mengurangi tuntutan pekerjaan serta stres fisik dan mental
B. Pencapaian tujuan/sasaran dari pekerjaan
C. Merangsang pengembangan, pertumbuhan, dan pembelajaran

pribadi.

Dalam publikasi Halbesleben (Bakker dan Leiter, 2010), menurut

model teoritis sumber daya tuntutan pekerjaan, sumber daya di tempat
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kerja merupakan penghambat hubungan antara tuntutan pekerjaan dan
kelelahan. Di lingkungan kerja, pekerja dengan sumber daya tinggi
berkontribusi lebih banyak dan kemudian lebih mampu merespons
tuntutan. Oleh karena itu, pekerja memiliki sedikit kelelahan dalam

bekerja.
3. Sumber Daya Pribadi (Personal Resources)

Dimaknai sebagai aspek kognitif, yaitu keyakinan positif terhadap
diri sendiri dan lingkungan, yang dapat dikembangkan serta dapat
memotivasi dan memudahkan pencapaian tujuan meskipun menghadapi

kesulitan dan tantangan.

Dapat disimpulkan bahwa keterikatan kerja adalah tuntutan pekerjaan,

sumber daya pekerjaan, sumber daya pribadi dan faktor eksternal.

2.1.5. Kategori Work Engagement

(Gallup, 2004) 3 jenis karyawan berdasarkan tingkat engagement:
a. Engaged

Pegawai yang berdedikasi merupakan pembangun organisasi. Pegawai
tipe ini siap memberikan hasil maksimal dalam pekerjaannya dan
mengaplikasikan keterampilannya secara maksimal agar terjadi

perkembangan yang pesat.
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b. Not Engaged

Pegawai ini akan fokus pada kewajiban daripada mencapai tujuan
kerja. Karyawan melakukan tugas hanya berdasarkan bagiannya dan
gaji yang diberikan organisasi. Dalam bekerja, mereka selalu
menunggu perintah dari atasan dan cenderung merasa tidak

mempunyai tenaga selama bekerja.
c. Actively Disengaged

Karyawan jenis ini merupakan pegawai opsional. Orang ini secara
terang-terangan menunjukkan ketidakpuasan mereka terhadap

pekerjaan mereka.

Dapat disimpulkan bahwa terdapat tiga kategori keterikatan kerja yaitu

keterikatan, pelepasan, dan pelepasan aktif berdasarkan tingkat keterlibatannya.

2.1.6. Karakteristik Work Engagement

Engelbrecht, 2006 (Megani, 2012) mengungkapkan bahwa bagaimana
keterlibatan menjadi perilaku yang memungkinkan orang-orang yang terlibat
menghasilkan energi dan mempertahankan antusias bahkan di tengah semangat
rendah dan lingkungan kerja yang membuat frustrasi, mereka juga melakukan apa
yang diperlukan, memiliki sikap positif terhadap pekerjaan mereka dan menikmati

apa yang mereka lakukan. mereka melakukannya.

(Murnianita, 2012) menyatakan karyawan yang terlibat menampakkan
antusias, hasrat tulus terhadap pekerjaan mereka dan organisasi tempat mereka

bekerja. Karyawan yang berdedikasi menikmati pekerjaannya dan bersedia
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memberikan bantuan apa pun agar mereka bisa untuk menyukseskan organisasi
tempat kerja. Karyawan yang berdedikasi juga memiliki tingkat energik dan

antusias dalam bekerja.

Pada penjelasan di atas, disimpulkan bahwasanya karyawan yang terlibat
bukan hanya energik, tetapi berkomitmen terhadap tujuan dan menunjukkan
semangat dalam pekerjaan dan organisasi. Jadi komitmen bekerja secara aktif
berkembang dalam lingkungan dimana terdapat keterkaitan yang kuat antara nilai-

nilai organisasi dan setiap orang.

2.2. Job Demands

2.2.1. Definisi Job Demands

Job demands diartikan tuntutan kerja yang memerlukan keterampilan
dalam hal fisik atau psikologis karena menimbulkan stres kerja meningkat,
lingkungan kurang baik, dan tuntutan emosi (Bakker dan Demerouti, 2014).
Menurut (Karasek, 1998), tuntutan kerja diartikan sebagai bekerja dengan cepat,
bekerja keras dan tidak punya cukup waktu untuk bekerja. Menurut Cinta (Putra
dan Mulyadi, 2010), tuntutan kerja diartikan sebagai kebutuhan kerja yang
menimbulkan kelelahan psikologis (stressor psikologis), seperti jam kerja yang
panjang terus-menerus, beban kerja yang berlebihan dan waktu terbatas untuk

melakukan pekerjaan dan menyelesaikan tugas-tugas yang saling bertentangan.

Menurut Gana et al/ (Putra & Mulyadi, 2010) job demands merupakan
elemen kerja fisik, sosial dan organisasi yang memengaruhi kesehatan psikologis
karyawan. Menurut (Robbis, 1996), tuntutan kerja merupakan faktor yang

berhubungan dengan kerja dan menimbulkan tekanan ketika kecepatan
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penyelesaian tugas dianggap terlalu cepat sehingga dapat meningkat kecemasan

dan stres.

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa tuntutan pekerjaan adalah
pekerjaan yang menuntut karyawannya untuk bekerja cepat, sangat keras dan
tidak mempunyai cukup waktu untuk bekerja, sehingga berdampak pada

kesehatan psikologis.

2.2.2. Aspek-Aspek Job Demands

(Bakker dan Demerouti, 2014) aspek persyaratan pekerjaan, yaitu:
1. Workload

Mengacu pada jumlah pekerjaan yang harus dilakukan dalam waktu
tertentu.
2. Emotional Demands
Merupakan upaya mengatasi emosi yang timbul dalam menjalankan
pekerjaan serta emosi yang diharapkan akan dihasilkan oleh organisasi.
3. Mental Demands

Merupakan mental yang berhubungan dengan proses kerja otak.

Aspek tuntutan kerja (Bakker dan Demerouti, 2014) dibagi menjadi tiga
bagian, yaitu beban kerja, tuntutan mental, dan tuntutan emosional. Namun
(Nurendra dan Supra Wimbarti, 2013) terbagi menjadi tuntutan emosional, beban
kerja, dan konflik pekerjaan rumah. Berdasarkan aspek yang teridentifikasi, dalam
peelitian ini menggunakan tiga aspek (Bakker dan Demerouti, 2014), yaitu beban
kerja, tuntutan mental, dan tuntutan emosional menurut pendapat peneliti. Alasan

pemilihan ini adalah karena teori Bakker dan Demerout sudah banyak digunakan
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pada penelitian sebelumnya dan ke-tiga aspek tersebut meliputi kognitif, dimensi

fisik, dan emosional.

2.2.3. Dimensi Job Demands
(Hussain & Khalid, 2011) membagi empat dimensi yang menentukan

kekuatan dan kelemahan persyaratan pekerjaan yaitu:

1. Qualitative Demands
Qualitative demands merupakan persyaratan kualitas pekerjaan yang
dihasilkan oleh karyawannya. Pegawai harus mampu melakukan pekerjaan
secara maksimal supaya perusahaan dapat memperoleh manfaat.

2. Employee Demands
Employee demands merupakan persyaratan kinerja para karyawan di
perusahaan tersebut. Selanjutnya, karyawan juga diharapkan mampu
memberikan kinerja terbaiknya di perusahaan.

3. Workload Demands
Workload demands merupakan tekanan perusahaan untuk menambah
tanggung jawab pekerjaan kepada karyawannya sedemikian rupa hingga
memerlukan keterampilan atau kemampuan yang cukup baik untuk
memenuhi persyaratan tersebut.

4. Conflict Demands
Conflict demands merupakan tuntutan perusahaan terhadap karyawannya
terutama mengenai permasalahan internal karyawan terhadap perusahaan.
Dalam hal ini, karyawan tidak perlu membawa masalah pribadinya kepada

perusahaan dan tidak ikut campur.
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Berdasarkan penjelasan di atas bisa diartikan bahwa permintaan pekerjaan
terbagi atas empat yaitu employee demands, workload demands, conflict demands,

dan qualitative demands.

2.2.4. Faktor-Faktor Job Demands
Murphy, Sauter, dan Hurrel (Kelloway, Hurre, & Day, 2008) menyoroti

faktor-faktor yang mempengaruhi persyaratan pekerjaan dalam empat, yaitu :

1. Work Schedulling

Merupakan waktu yang ditentukan oleh perusahaan selama pegawai
memenuhi persyaratan tugas pekerjaannya, untuk jenis pada pekerjaan

tertentu, jadwal kerja juga mengacu pada rotasi karyawan dalam shiftnya.

2. Workload dan Workpace

Workload dan workpace adalah jumlah mutlak jumlah usaha dan
kecepatan atau waktu yang diperlukan untuk melakukan usaha tersebut.
Beban kerja dan ruang kerja merupakan permasalahan yang

mempengaruhi prilaku dan kesehatan mental pegawainya.

3. Job Content

Intensitas, isi dan rotasi pekerjaan yang memerlukan keterampilan dan
kreativitas pekerja. Selain itu, konten pekerjaan yang terlalu mudah atau

sulit mempengaruhi perilaku karyawan.

4. Job Control

Job control adalah kemampuan karyawan untuk mengelola dan

mengambil keputusan di tempat kerja dengan menggunakan
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keterampilannya. Pengendalian pekerjaan dapat mencakup kebebasan
melakukan pekerjaan sesuai dengan uraian tugasnya, menetapkan waktu

istirahat dan mengambil keputusan.

2.2.5. Tipe Job Demands
Menurut (Moorhead & Griffin, 2013) membagi job demands atas empat,

yaitu :

1. Tuntutan tugas (fask demands) adalah pemicu stres yang terkait dengan
tugas tertentu yang dilakukan seseorang. Tugas-tugas yang memerlukan
tensioner dibagi menjadi tiga yaitu :

a. Pekerjaan, berhubungan dengan bahaya pekerjaan fisik. Dimana
kondisi kurang sehat terjadi di tempat kerja, seperti pengegrek buah
sawit dan penderes getah karet.

b. Keamanan, seseorang yang mempunyai pekerjaan yang relatif aman
mungkin tidak terlalu takut kehilangan posisinya. Ancaman terhadap
keselamatan di tempat kerja dapat meningkatkan stres secara
signifikan. Misalnya, stres biasanya meningkat di seluruh organisasi
selama periode PHK.

c. Beban berlebih terjadi ketika memiliki banyak pekerjaan daripada yang
mampu mereka tangani. Beban yang berlebih bersifat kuantitatif atau
kualitatif.

2. Tuntutan fisik (physical demands) ialah stres berkaitan dengan kondisi
fisik pekerjaan, yaitu suhu dan pencahayaan yang sesuai, lalu tuntutan

fisik yang dibebankan pada pekerja.
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3. Tuntutan peran (role demands) ialah stress berhubungan dengan peran
yang diharapkan dari seseorang. Orang-orang pada suatu organisasi atau
kelompok kerja dengan asumsi bahwa seseorang dalam peran tertentu
akan bertindak dengan cara tertentu. Individu mengomunikasikan harapan-
harapan ini baik secara formal maupun informal. Orang-orang merasakan
ekspektasi peran dengan tingkat akurasi yang berbeda-beda dan kemudian
berusaha untuk memenuhi peran tersebut.

4. Tuntutan antarpersonal (interpersonal demands) ialah pemicu stres yang
terkait bersama tekanan teman sebaya, kepemimpinan, dan konflik

kepribadian.

(Winarsunu, 2008) mengelompokkan job demands terdiri dari dua tipe :

1. Tuntutan Kerja Fisik (Physical Job Demands)

Tuntutan kerja fisik adalah keadaan yang diakibatkan oleh beban kerja
fisik yang mempengaruhi tubuh atau memerlukan penggunaan posisi

tertentu dalam jangka waktu tertentu.

2. Tuntutan Kerja Mental (Mentally Job Demands)

Tuntutan kerja mental merupakan kondisi dimana proses mental apa

yang berkaitan dan dibutuhkan dengan pekerjaan.

2.2.6. Dampak Job Demands
Dampak yang terjadi karena tuntutan pekerjaan berbeda-beda tergantung
pada seberapa tinggi dan rendahnya tuntutan pekerjaan tersebut. Berikut variasi

persyaratan pekerjaan menurut Munandari (Munandar, 2011)
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1. Beban kerja berlebih kuantitatif
Kelebihan fisik atau mental, ialah dengan melakukan banyak hal, menjadi
sumber stres kerja. Elemen yang menyebabkan kelebihan kuantitatif ini
adalah tekanan waktu. Waktu adalah ukuran efisiensi. Dalam hal tertentu,
tenggat waktu dapat meningkat motivasi dan membuahkan hasil kerja
yang maksimal. Tetapi jika tekanan waktu menyebabkan banyak kesalahan
atau menyebabkan kesehatan seseorang menurun, hal ini mencerminkan
kelebihan kuantitas. Rosenman (Munandar, 2011) mengatakan bahwa
tekanan waktu yang kronis berdampak negatif pada sistem kardiovaskular.
Dampaknya terutama adalah serangan jantung dini dan/atau tekanan darah
tinggi.
2. Beban terlalu sedikit kuantitatif

Beban yang sedikit bisa mempengaruhi psikologi seseorang.
Perkembangan teknologi dan perbaikan otomatis dalam industri dapat
menyebabkan pekerjaan semakin kompleks di satu sisi, dan
penyederhanaan pekerjaan pada tingkat teknologi menengah di sisi lain.
Pekerjaan sederhana yang gerakannya banyak diulang-ulang menimbulkan
kebosanan dan monoton. Pekerjaan rutin sehari-hari karena tugas yang
terlalu sedikit dapat menyebabkan hilangnya perhatian. Hal ini bisa
berbahaya jika pekerja tidak bertindak dengan benar pada keadaan darurat.
(Munandar, 2011) yang menemukan kebosanan menjadi sumber nyata bagi

operator kran.
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3. Beban berlebihan kualitatif
Dengan berkembangnya teknologi, kehidupan menjadi semakin beragam.
Pekerjaan kecil-kecilan, pekerjaan manual (kerajinan tangan) tidak lagi
dikerjakan oleh tenaga kerja, melainkan sudah tergantikan oleh mesin. Hal
ini membuat pekerjaan menjadi lebih sulit. Variasi pekerjaan yang
dilakukan oleh tenaga kerja dapat dengan mudah berkembang menjadi
kelebihan kualitas jika variasi tersebut memerlukan kompetensi teknis dan
intelektual yang lebih tinggi daripada yang terjadi saat ini. Pada titik
tertentu, pekerjaan tidak lagi produktif, melainkan destruktif. Pada titik ini,
karyawan tersebut telah melampaui kemampuannya dalam memecahkan
masalah dan berdiskusi secara konstruktif. Kelelahan mental dan reaksi
emosional dan fisik terjadi. Ini adalah jenis reaksi terhadap stres. Studi ini
menunjukkan bahwa kualitas yang berlebihan sebagai sumber stres
berhubungan secara signifikan dengan rendahnya harga diri.
4. Beban terlalu sedikit kualitatif

Kurangnya kualitas dapat sama merusaknya dengan kualitas yang
berlebihan, karena tenaga kerja tidak diberi kesempatan untuk sepenuhnya
memanfaatkan keterampilan yang diperoleh dan mengembangkan potensi
mereka. Di sini juga dapat menimbulkan kebosanan dan gangguan yang
dapat menimbulkan masalah serius. Beban kerja yang terlalu sedikit akibat
kurangnya rangsangan menyebabkan rendahnya semangat dan motivasi.
Menurut Suterland dan Cooper (Munandar, 2011), karyawan merasa tidak
ada kemajuan dan tidak berdaya untuk menunjukkan bakat dan

keterampilannya.
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat empat
dampak terhadap permintaan tenaga kerja, yaitu beban kuantitas, beban kuantitas
terlalu sedikit, beban kualitas yang berlebihan, dan beban kualitas yang terlalu
sedikit. Menurut (Nasrudin, 2010), stres adalah reaksi seseorang terhadap
tantangan fisik atau mental yang muncul dari dalam atau luar dirinya. Menurut
(Munandar, 2011), stres disebabkan oleh terlalu banyak pekerjaan dan terlalu

sedikit pekerjaan.

2.3. Hubungan Job Demands Dengan Work Engagement

Setiap perusahaan pasti menginginkan karyawan yang berdedikasi
terhadap pekerjaannya. Menurut (Bakker dan Leiter, 2010), komitmen dalam kerja
adalah keadaan positif yang berkaitan dengan perilaku kerja, yang meliputi
hubungan seorang pegawai dengan pekerjaannya yang ditandai dengan semangat,
komitmen dan penghargaan. Pegawai yang berkomitmen atau berdedikasi tinggi
dengan memberikan dampak yang positif untuk perusahaan yaitu tercapainya
tujuan dan kinerja yang efektif, tentunya hal ini menguntungkan bagi perusahaan.
Sedangkan tuntutan pekerjaan adalah tuntutan pekerjaan yang memerlukan usaha
dan keterampilan fisik atau mental tertentu karena menimbulkan stres kerja yang

tinggi, lingkungan fisik yang merugikan, dan tuntutan emosional.

Uraian tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Mulyana,
Suyasa, & Tumanggor, 2020) dalam penelitiannya yang berjudul Hubungan
Antara Job Demands Dengan Work Engagement: Peranan Flexible Leadership
Sebagai Moderator, dengan tujuan untuk menguji peranan flexible leadership
sebagai moderator dari variable job demands dalam memprediksi work

engagement pada karyawan di PT.X Kab, Bogor. Hasil dari penelitian ini
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menunjukkan bahwa job demands (work overload) memilliki hubungan kuat
dengan work engagement ketika flexible leadership yang tinggi. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini sebanyak 46 responden, dengan alat ukur job
demands dari Rothmann dengan nama JD-R Scale, alat ukur work engagement
dari Bakker menggunakan Utrecht Work Engagement Scale (UWES), dan alat
ukur flexible leadership dari Kaiser dengan nama Leadership Versatility Index

(LVI).

Dari penelitian yang dilakukan oleh Fitria Purnamasari (2017) dalam
penelitiannya yang berjudul Hubungan Antara Job Demands dan Job Resources
Dengan Work Engagement di Bank Yudha Bhakti Kantor Cabang Bandung,
dengan tujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antar variabel job demands
dan work engagement serta hubungan antara variabel job resources dan work
engagement. Hasil dari penelitian ini, yang diantara keduanya tidak ada hubungan
variabel job demands dengan work engagement maupun hubungan antara variabel
job resources dengan work engagement di Bank Yudha Bhakti Kantor Cabang
Bandung. Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 34 responden, dengan
mewawancarai karyawan yang bekerja pada objek penelitian dan menyebarkan
kuesioner yang mengacu pada persiapan Job Demands-Resources Scale (JDRS)
untuk variabel job demands dan job resources serta Utrecht Work Engagement

Scale (UWES) untuk variabel work engagement.

Penelitian yang dilakukan oleh Juditha Leony Syahffira Bororing (2021)
dalam penelitiannya yang berjudul Hubungan Antara Job Demands Dengan Work
Engagement Pada Garda Depan PT. X, dengan tujuan untuk mengetahui

hubungan antara job demands dengan work engagement pada garda depan PT. X.
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Hasil dari penelitian ini, bahwa ada hubungan negatif antara job demands dengan
work engagement. Sample yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 54

responden,

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa tuntutan
pekerjaan mempunyai hubungan dengan tanggung jawab pekerjaan, meskipun
hubungan tersebut bersifat negatif atau positif. Oleh karena itu, peneliti sangat
tertarik untuk melakukan penelitian ini terhadap karyawan pada PT. Perkebunan
Nusantara IV Regional-I Unit Kebun Dusun Hulu karena saya menemukan ciri-
ciri dari work engagement yang rendah dan belum ada yang melakukan penelitian

tentang work engagement sebelumnya di tempat tersebut.

2.4. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual penelitian ini sebagai berikut:

Karyawan

( Job Demands (X) \ ( Work Engagement (Y) \

Aspek-aspek Job Demands: Aspek-aspek Work Engagement:

1. Vigor
1. Workload

2. Dedication
2. Emotional Demands
3. Absorption

3. Mental Demands

Schaufeli & Bakker, (dalam Bakker
Bakker & Demerouti (2014) dan Liter 2010)

\_ J \_ J

Gambar 1. Kerangka Konseptual
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1.  Tipe Penelitian

Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang dimulai dengan suatu
teori dan berusaha mengumpulkan data numerik di lapangan. Penelitian
memerlukan pendekatan yang berarti agar dapat dilakukan dengan baik.
Pendekatan penelitian kuantitatif juga dikenal sebagai pendekatan positivis.
Berdasarkan penelitian Sugiyono (2019), pendekatan kuantitatif dapat
didefinisikan sebagai suatu metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat
positivisme dan digunakan untuk melakukan penelitian pada populasi atau sampel
yang spesifik. Biasanya, pengambilan sampel dilakukan dengan metode acak,
pengumpulan data menggunakan alat penelitian, analisis data dilakukan dengan
statistik atau metode kuantitatif, dan tujuannya adalah untuk menguji hipotesis
yang telah disusun. Penggunaan metode kuantitatif bertujuan untuk memperoleh
informasi melalui pengukuran dengan menggunakan instrumen yang telah diuji

keakuratannya.

Studi ini menerapkan penelitian korelasional kuantitatif yang dimana
penelitian yang dimaksud untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua
atau beberapa variabel (Arikunto, 2005). Penelitian dengan pendekatan kuantitatif
adalah penelitian yang menggunakan pendekatan yang data-datanya numerikal

dan diolah dengan menggunakan metode statistik.
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3.2. Identifikasi Variabel Penelitian

Variabel adalah sebuah subyek yang digunakan untuk mengamati dalam
sebuah penelitian. Menurut Sugiyono (2019), variabel penelitian adalah ciri-ciri,
sifat, atau nilai dari individu, objek, atau kegiatan yang memiliki variasi yang
ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian digunakan untuk
kesimpulan.

Dalam penelitian ini, akan dianalisis berbagai variabel penelitian sebagai berikut:

1. Variabel terikat (variabel Y) merupakan variabel yang diuji pengaruhnya
terhadap variabel bebas. Dalam situasi ini, work engagement menjadi variabel

yang dituju.

2. Variabel bebas (variabel X) merujuk pada variabel yang sedang diteliti
dalam kaitannya dengan variabel terikat. Dalam konteks ini, job demands

dapat diidentifikasi sebagai variabel bebas.

3.3. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Pengertian operasional makalah penelitian adalah unsur-unsur penelitian
yang menurut hasil rumusan masalah mengacu pada variabel-variabel yang
tercantum dalam judul makalah penelitian atau termasuk dalam paradigma

penelitian :

3.3.1. Work Engagement

Work engagement adalah sikap positif karyawan saat bekerja di
dalam organisasi atau perusahaan. Para karyawan ini memiliki semangat
membara, menganggap pekerjaan sebagai sesuatu berharga, dan

berkomitmen dengan tugas mereka. Selain itu, sikap ini juga dapat dilihat
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dari energi yang dimiliki, dedikasi yang diberikan, serta keterlibatan yang

tinggi terhadap pekerjaan.

3.3.2. Job Demands

Job demands adalah segala tekanan atau tuntutan yang harus
dipenuhi oleh karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya. Tekanan ini
meliputi aspek psikologis, fisik, dan penggunaan keterampilan agar
karyawan dapat menyelesaikan tanggung jawab pekerjaan. Job demands
terlihat dari segi tingkat kesibukan pekerjaan, tuntutan emosional, dan

tuntutan mental yang harus dihadapi oleh karyawan.

3.4. Populasi dan Sampel
3.4.1. Populasi
Populasi menurut Sugiyono (2010), dapat didefinisikan sebagai
suatu daerah umum yang terdiri dari obyek atau subjek mempunyai sifat
dan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh para ilmuwan diselidiki dan
menghasilkan kesimpulan darinya. Populasi merujuk kepada seluruh
obyek atau subyek yang akan diteliti. Data yang diperoleh dari populasi ini

kemudian digunakan untuk menghasilkan kesimpulan yang lebih umum.

Pada penelitian ini, subjek yang akan digunakan adalah semua
anggota karyawan PT. Perkebunan Nusantara IV Regional-I Unit Kebun

Dusun Hulu mempekerjakan sebanyak 281 orang sebagai karyawan.
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3.4.2. Sampel

A. Sampel

Sampel ialah sebagian kecil dari keseluruhan jumlah dan ciri-ciri
yang dimiliki oleh populasi. Jika jumlah individu dalam populasi terlalu
banyak dan tidak memungkinkan bagi peneliti untuk mempelajari
semuanya, maka diperlukan pengambilan sampel yang mewakili populasi
tersebut (Sugiyono, 2010). Dalam studi ini, sampel yang dipilih dari
populasi menggunakan metode purposive sampling. Pengumpulan data
atas dasar tertentu disebut sebagai purposive sampling (Sugiyono, 2012).
Pada penelitian ini, karyawan yang dipilih adalah mereka yang bekerja di

setiap bagian perusahaan selama lebih dari 2 tahun.

Dalam studi ini, individu yang dijadikan objek penelitian adalah
semua tenaga kerja di PT. Perkebunan Nusantara IV Regional-I Unit

Kebun Dusun Hulu mempekerjakan sebanyak 163 orang karyawan.

B. Teknik Pengambilan Sampel

Metode Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
purposive proporsional sampling. Purposive sampling yang dijelaskan
oleh Sugiyono (2012), ialah metode penentuan sampel yang didasarkan

pada pertimbangan tertentu.

Dalam proses ini, subjek yang akan dijadikan sampel diambil
dengan melakukan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Memilih 7 dari 8 bagian divisi untuk dijadikan penelitian.
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2) Responden pada penelitian ini adalah karyawan yang telah bekerja lebih

dari 2 tahun.

3.5. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode skala.

3.5.1. Metode Skala

Penentuan skala pengukuran digunakan sebagai konsensus untuk
mengukur sejauh mana interval yang terdapat dalam alat ukur, sehingga
alat ukur tersebut mampu menghasilkan data berbentuk kuantitatif ketika
digunakan dalam proses pengukuran (Sugiyono, 2010). Dengan
menggunakan metode ini, nilai variabel diukur dengan alat yang spesifik
dapat direpresentasikan berbentuk bilangan, sehingga bisa akurat, efektif,
dan mudah digunakan dalam komunikasi. Dalam studi ini, sebuah
instrumen penelitian menggunakan skala Likert. Skala ini terdiri dari
beberapa pertanyaan yang bersifat positif (mendukung) maupun negatif
(tidak mendukung). Jenis skala yang dipakai dalam penelitian ini yakni
kuesioner tertutup. Dengan demikian, peserta tinggal mencentang ( V)

pada pilihan jawaban yang telah ada yang sesuai dengan situasi objek.

Dua skala digunakan dalam penelitian ini, yang terdiri dari skala work

engagement dan skala job demands.
1. Skala Job Demands

Secara rangkaian, tata letak ini dibentuk berdasarkan elemen-
elemen dari tugas yang diperlukan menurut (Bakker & Demerouti, 2014),

yang meliputi beban kerja, kebutuhan emosional, dan kebutuhan mental.
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Sistem skala ini ditata berdasarkan skala Likert menggunakan 4 pilihan
opsi. Dalam hal pernyataan yang menguntungkan, skor 4 diberikan untuk
opsi Sangat Setuju (SS), skor 3 untuk opsi Setuju (S), skor 2 untuk opsi
Tidak Setuju (TS), dan skor 1 untuk opsi Sangat Tidak Setuju (STS). Di
sisi lain, pernyataan yang tidak mendukung memiliki skala penilaian yang
berbeda. Pernyataan Sangat Setuju (SS) memiliki nilai 1, Setuju (S)
memiliki nilai 2, Tidak Setuju (TS) memiliki nilai 3, dan Sangat Tidak

Setuju (STS) memiliki nilai 4.

2. Skala Work Engagement

Dalam penelitian Bakker & Leiter (2010), skala ini dirancang
berdasarkan elemen yang mempengaruhi tingkat keterlibatan kerja
menurut Schaufeli & Bakker. Ada beberapa aspek yang diperhitungkan
seperti semangat, dedikasi, dan keterikatan. Skala ini terdiri dari 4 pilihan
jawaban berdasarkan skala Likert. Pilihan jawaban tersebut mencakup
pilihan Sangat Setuju (SS) dengan nilai 4, Setuju (S) dengan nilai 3, Tidak
Setuju (TS) dengan nilai 2, dan Sangat Tidak Setuju (STS) dengan nilai 1.
sedangkan untuk pernyataan yang tidak disukai, skor 1 diberikan untuk
pernyataan sangat setuju (SS), skor 2 untuk pernyataan setuju (S), skor 3
untuk pernyataan tidak setuju (TS), dan skor 4 sangat tidak setuju (STS),

untuk menyatakan rasa tidak setuju yang sangat besar (STS).
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3.6. Validitas dan Reliabilitas

3.6.1. Validitas

Validitas berasal dari kata validity yang menggambarkan seberapa tepat
suatu skala dalam melakukan pengukuran. Validitas pengukuran dianggap tinggi
jika mampu memberikan informasi yang akurat dan sesuai dengan tujuan
pengukuran mengenai variabel yang diukur. Validitas rendah dari suatu
pengukuran dapat dikatakan terjadi ketika tes menghasilkan data yang tidak

relevan dengan tujuan.

Pada penelitian ini, untuk menguji validitas, digunakan metode validitas
isi yang melibatkan penggunaan blue print skala atau kisi-kisi instrumen. Dalam
menyusun instrumen, indikator-indikator dari skala ini akan digunakan sebagai
acuan untuk merumuskan pernyataan. Dengan adanya petunjuk dengan jelas,
maka akan terlihat dengan jelas area pengukuran dari konstruksi yang akan
diukur. Validitas isi menunjukkan seberapa efektif item-item dalam mengukur

tujuan yang ingin diukur berdasarkan kontennya.

3.6.2. Reliabilitas

Disamping harus valid, alat ukur bisa diandalkan. Kepercayaan pada hasil
pengukuran hanya dapat dipastikan jika hasil yang diperoleh dari beberapa kali
pengukuran terhadap subjek yang sama relatif sama. Hal ini berarti bahwa aspek
yang diukur dalam diri subjek belum mengalami perubahan, sehingga konsistensi
hasil pengukuran dapat terjaga. Suatu instrumen pengukur dikatakan memiliki

keandalan yang tinggi apabila alat pengukur konsisten.
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Pengujian keandalan instrumen dapat dilakukan di luar atau di dalam.
Dalam hal pengujian eksternal, ada beberapa metode yang dapat digunakan yaitu
test-retest (stabilitas), metode yang setara, dan kombinasi dari keduanya. Dalam
menguji keandalan instrumen secara internal, dapat dilakukan dengan
menganalisis kekonsistenan setiap item yang terdapat dalam instrumen
menggunakan metode tertentu (Sugiyono, 2019). Dalam penelitian ini, reliabilitas
dianalisis dengan menggunakan metode Alpha Cronbach dengan bantuan

perangkat lunak SPSS Versi 20.0 For Windows.

3.7. Metode Analisis Data
Analisis secara keseluruhan dilakukan dengan memanfaatkan perangkat
komputer SPSS versi 20.0 For Windows. Sebelum melakukan penganalisisan data,

langkah pertama adalah melakukan uji asumsi yang mencakup:

1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah distribusi data dari setiap
variabel penelitian bersifat normal atau tidak. Pada penelitian ini, normalitas
diuji menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov Test. Sebaran dikatakan normal
jika nilainya p lebih dari 0,05, sedangkan jika nilai p kurang dari 0,05, maka

sebarannya dikatakan tidak normal.

2. Uji Linearitas

Uji linearitas digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana hubungan linier
antara variabel X (tuntutan pekerjaan) dan variabel Y (keterlibatan kerja)

dalam data yang diberikan. Jika nilai p lebih besar dari 0,05, maka dianggap
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sebagai hubungan linear. Namun, jika nilai p kurang dari 0,05, maka dianggap

tidak ada hubungan linear.

3. Uji Korelasi

Uji korelasi merupakan metode statistik yang digunakan untuk mengukur
sejauh mana hubungan antara dua variabel atau lebih. Hasilnya dinyatakan
dalam koefisien korelasi, yang berkisar antara -1 hingga 1, dengan nilai 0
menunjukkan tidak ada hubungan. Uji korelasi yang digunakan adalah uji
korelasi Koefisien Korelasi Pearson atau Korelasi Product Moment. Jika
signifikansi > 0,05, maka Hy diterima dan tidak ada Hubungan Antara Job
Demands Dengan Work Engagement Pada Karyawan Di PT. Perkebunan
Nusantara IV Regional-I Unit Kebun Dusun Hulu. Sebaliknya, jika
signifikansi < 0,05 Ho ditolak dan ada Hubungan Antara Job Demands

Dengan Work Engagement Karyawan.
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BABYV

SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti, dapat disimpulkan

beberapa hal sebagai berikut :

1. Berdasarkan perhitungan deterministik (r?), korelasi antara variabel bebas
dan variabel terikat adalah sebesar 0,729. Hal ini menunjukkan bahwa job
demands berhubungan atau berkontribusi sebesar 72,9%. Dengan
demikian, hipotesis pada penelitian ini diterima yang dimana semakin
tinggi job demands maka work engagement semakin rendah, sedangkan
semakin rendah job demands maka work engagement semakin tinggi.

2. Berdasarkan hasil analisis korelasi product moment, peneliti mengetahui
adanya hubungan negatif antara job demands dengan work engagement.
Hasil ini dibuktikan dengan koefisien korelasi rxy = -0,854, dengan
signifikan p= 0,000< 0,050.

3. Berdasarkan perhitungan mean hipotetik dan mean empirik yang
menunjukkan bahwa job demands pada karyawan PT. Perkebunan
Nusantara IV Regional-I Unit Kebun Dusun Hulu pada kategori tinggi
yang dimana skor mean hipotetik 42,5 dan mean empirik 47,71 dengan
standar deviasi 3,805, sedangkan untuk work engagement pada karyawan
PT. Perkebunan Nusantara IV Regional-I Unit Kebun Dusun Hulu dengan
skor mean hipotetik 50 dan mean empirik 45,08 serta standar deviasi nya

3,473.
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5.2. Saran

1. Untuk Karyawan

Peneliti berharap karyawan PT. Perkebunan Nusantara IV Regional-I Unit Kebun
Dusun Hulu memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi terhadap pekerjaan yang
diberikan dan dapat menyelesaikannya secara baik serta tidak menunda pekerjaan
tersebut. Dengan adanya rasa tanggung jawab yang tinggi terhadap pekerjaan dan
perusahaan dapat membuat karyawan PT. Perkebunan Nusantara IV Regional-I
Unit Kebun Dusun Hulu mampu mengerjakan tugasnya karena merasa bagian dari
suatu perusahaan. Serta seluruh karyawan dapat membangun hubungan yang
positif dengan sesama karyawan yang dimulai dengan berkomunikasi secara
intens sehingga dapat menciptakan lingkungan kerja yang baik, yang dimana
dapat meningkatkan tingkat work engagement. Karyawan juga dapat melakukan

konseling kerja jika merasa beban terlalu berat.

2. Untuk PT. Perkebunan Nusantara IV Regional-I Unit Kebun Dusun Hulu

Dari hasil penelitian ini, peneliti berharap dijadikan gambaran untuk kesejahteraan
karyawan lebih diperhatikan dengan memberikan reward kepada karyawan yang
telah bekerja dengan baik. Evaluasi yang dapat dilakukan dengan menggunakan
workload analysis terhadap karyawan di PT. Perkebunan Nusantara IV Regional-I
Unit Kebun Dusun Hulu. Selain itu, pihak management dapat memberikan
training atau pengembangan keahlian kepada seluruh karyawan sehingga dapat
meningkatkan work engagement karyawan, memfasilitasi karyawan dengan
teknologi yang memadai. Memenuhi segala kebutuhan karyawan untuk

mempermudah pekerjaannya.
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3. Untuk Peneliti Selanjutnya

Disaran kepada peneliti selanjutnya untuk dapat memperluas teori, mempertajam
fenomena serta menambahkan variabel lain yang berdasarkan dari teori work
engagement dan juga job demands. Selain itu, peneliti berikutnya dapat meneliti
tentang variabel lain yang menjadi faktor dari work engagement seperti job

resources dan personal resources.
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LAMPIRAN
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LAMPIRAN 1

A. Data Tryout Job Demands

B. Data Tryout Work Engagement
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Data Tryout Job Demands
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LAMPIRAN 2

A.Uji Validitas dan Reliabilitas Job Demands

B. Uji Validitas dan Reliabilitas Work
Engagement
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Scale: JOB DEMANDS

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 133 100.0

Excluded® 0 .0

Total 133 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of Items
.817 17
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
ID1 2.85 957 133
ID2 2.78 72 133
ID3 2.38 .823 133
D4 2.71 .867 133
ID6 2.58 .881 133
ID7 2.62 .859 133
ID9 2.35 .939 133
JD10 2.54 .857 133
JD11 2.55 .874 133
D12 2.34 953 133
JD13 2.56 .856 133
ID14 2.39 187 133
ID15 2.47 812 133
D17 2.35 .897 133
D18 2.65 .872 133
ID19 2.41 760 133
D20 2.18 991 133
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Item-Total Statistics

Scale Mean if Item| Scale Variance if | Corrected Item- | Cronbach's Alpha
Deleted Item Deleted Total Correlation | if Item Deleted
ID1 39.86 13.845 .340 .845
D2 39.93 13.609 .348 .804
D3 40.33 14.056 341 .841
D4 40.00 13.348 .360 .897
ID6 40.14 12.997 411 .873
ID7 40.10 12.983 422 .869,
JD9 40.36 13.399 .329 .812]
ID10 40.17 13.871 .320 .833
ID11 40.17 13.397 .350 .802]
D12 40.38 14.206 .388 .868
D13 40.15 14.159 .364 .852]
D14 40.32 13.690 .329 811
ID15 40.25 12.506 328 .824
D17 40.37 14.477 318 .877,
D18 40.07 14.170 .369 .854
D19 40.30 12.909 382 .850)
JD20 40.53 12.433 452 .846]
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Scale: WORK ENGAGEMENT

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 133 100.0

Excluded® 0 .0

Total 133 100.0

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha?| N of Items
884 20,
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
WE3 2.41 .780 133
WES 2.26 .816 133
WE6 2.69 .898 133
WE7 2.77 910 133
WES 2.29 .894 133
WE9 2.58 .846 133
WE10 2.29 .894 133
WEI12 2.44 .899 133
WEI13 2.62 942 133
WE14 2.29 919 133
WELS 2.80 .959 133
WEL6 2.31 .906 133
WEL17 2.78 .956 133
WEI8 2.41 .836 133
WE19 2.65 955 133
WE20 2.29 1.006 133
WE21 2.62 942 133
WE22 2.53 .893 133
WE23 2.51 .966 133
WE24 2.52 .893 133
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Item-Total Statistics

Scale Mean if Item| Scale Variance if | Corrected Item- | Cronbach's Alpha
Deleted Item Deleted Total Correlation | if Item Deleted
WE3 47.67 12.056 411 .832]
WES5 47.82 11.801 372 .857
WE6 47.39 10.710 .393 .887,
WE7 47.31 11.639 .365 .862]
WE8 47.79 12.167 .345 .803
WE9 47.50 11.494 .326 .890,
WE10 47.79 12.470 491 .870)
WEI2 47.65 11.306 .309 .805
WEI13 47.46 11.856 .305 .830
WEl14 47.79 10.849 .361 .863
WEI15 47.29 12.251 465 .883
WE16 47.77 10.767 .480 .877,
WE17 47.30 11.727 .389 .843
WE18 47.67 11.784 373 .856]
WE19 47.44 11.021 .320 .833
WE20 47.79 12.319 .480 .868
WE21 47.46 11.750 .389 .843
WE22 47.56 12.052 427 .816]
WE23 47.57 11.671 382 .848
WE24 47.56 11.869 .398 .837,
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LAMPIRAN 3

A. Data Penelitian Job Demands

B. Data Penelitian Work
Engagement
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Data Penelitian Job Demands
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122 3 4 1 3 2 1 3 2 2 1 3 3 1 2 2 2 1
123 4 3 1 4 2 1 3 2 1 2 4 2 2 2 3 1 2
124 2 4 2 4 2 3 2 3 3 1 4 3 3 4 3 2 3
125 2 3 2 4 2 2 1 2 2 2 1 3 3 2 2 2 1
126 2 2 1 3 4 3 4 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2
127 4 3 1 4 3 2 1 2 1 4 3 3 4 3 3 3 2
128 4 3 1 3 3 2 3 1 4 1 2 3 2 2 2 2 3
129 2 4 2 3 4 3 1 2 2 4 1 2 3 1 3 3 2
130 2 4 2 3 2 4 2 3 3 3 4 2 2 4 2 3 4
131 4 3 1 2 3 2 1 3 3 2 4 1 3 3 3 2 3
132 2 3 3 4 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 1 2 3
133 4 3 3 3 3 4 3 4 3 1 3 3 3 1 1 3 3
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Data Penelitian Work Engagement
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LAMPIRAN 4

A. Uji Asumsi Normalitas
B. Uji Asumsi Linearitas

C. Uji Korelasi
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NPar Tests
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
job demand work engament

N 133 133
Normal Parameters® Mean 47.71 50.08

Std. Deviation 3.805 3.473
Most Extreme Differences Absolute .078 .076

Positive .078 .076

Negative -.064 -.067
Kolmogorov-Smirnov Z .899 874
Asymp. Sig. (2-tailed) .394 .430

a. Test distribution is Normal.

Means

Case Processing Summary

Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent N Percent
job demands * work
133 100.0% 0 0% 133 100.0%
engagement

Report

job demands

work

engagem

ent Mean N Std. Deviation

41 46.00 1

43 49.50 2 6.364

44 47.50 4 1.291

45 47.25 4 2.986

46 47.20 5 2.950

47 48.95 19 3.118

48 47.33 9 3.391
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49 47.40 15 2.995
50 47.77 13 2.920]
51 47.59 17 3.501
52 47.00 15 3.546
53 48.00 10 4.346|
54 39.75 4 3.202
55 47.75 8 5.285
57 47.67 3 4.933
58 47.50 2 2.121
59 47.50 2 3.536
Total 47.71 133 3.805
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.

job demands * work Between (Combined) 475.203 16 29.700] 2.399 .004
engagement Groups ) )

Linearity 732 1 732 .059 .001

Deviation from

474471 15 31.631] 2.555 313
Linearity
Within Groups 1435.939 116 12.379
Total 1911.143 132
Measures of Association

R R Squared Eta Eta Squared

job demands * work
-854 729 921 .847
engagement
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Correlations
Correlations
job demand work engament
job demands Pearson Correlation 1 - 854™
Sig. (2-tailed) .000
N 133 133
work engagement  Pearson Correlation - 854™ 1
Sig. (2-tailed) .000
N 133 133

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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LAMPIRAN 5

A. Skala Job Demands

B. Skala Work Engagement
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Biografi

Perkenalkan, saya seorang mahasiswa dari Fakultas Psikologi Universitas Medan
Area. Yang dimana saat ini saya sedang melakukan pengambilan data untuk
skripsi agar dapat menyelesaikan program studi sarjana. Diharapkan Bapak/Ibu
dapat membantu saya dalam pengambilan data dengan cara mengisi/menjawab
pertanyaan yang sudah disusun dengan baik dan benar. Silahkan jawab yang
paling sesuai dengan diri Bapak/Ibu. Hasil jawaban tidak mempengaruhi penilaian
apapun dari perusahaan. Saya menjamin sepenuhnya kerahasiaan data yang
Bapak/Ibu sampaikan.

PETUNJUK PENGISIAN

Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dengan teliti, kemudian berikan pendapat
saudara pada lembar jawaban tersebut dengan cara memberi tanda ceklis ( V) di
dalam kotak yang tersedia sesuai dengan keadaan yang anda alami. Tidak ada
jawaban benar atau salah, karena itu pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan
anda.

Keterangan Jawaban

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

Data Identitas

1. Nama
2. Jabatan/Posisi
3. Masa kerja:

1 <2 tahun

1 2-10 tahun
L1 >10 tahun
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4. Usia:

0 <25 tahun

L1 25-44 tahun

1 > 44 tahun

5. Pendidikan Terakhir:

1 S3 1 D3 [0 SMA/SMK/STM/SMEA
1 S2 0 D2 [0 Lain-lain:

L] S1 O DI

6. Jenis Kelamin:

[J Laki-laki

[J Perempuan
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SKALA JOB DEMANDS
No Pernyataan Pilihan Jawaban
SS S TS STS
1. | Saya merasa senang saat diberikan tugas yang banyak.

Saya menyelesaikan pekerjaan sebelum jam pulang kantor.

Pekerjaan yang diberikan kepada saya sangat banyak.

Saya tenang dalam mengerjakan pekerjaan.

Saya kesulitan dengan tugas yang diberikan.

Saya senang dengan banyak pekerjaan yang sulit.

Saya mudah konsentrasi saat menyelesaikan pekerjaan.

Pekerjaan ini membebani saya bahkan saat sudah pulang ke rumah.

Saya ceroboh saat mengerjakan tugas.

Saya kesal saat menjalin hubungan dengan orang baru.

Bertemu dengan orang-orang baru menyenangkan untuk saya.

Saya selalu kekurangan waktu dalam mengerjakan pekerjaan.

Saya teliti ketika mengerjakan tugas.

Saya kesulitan memahami pekerjaan yang diberikan.

Pekerjaan saya membutuhkan keterampilan untuk menyakinkan orang lain.

[ N Y Y Sy Uiy N
N NI IR Bl Bl Bl el el Bad

Saya merasa terbebani ketika bekerjasama.

17. | Saya mampu membedakan urusan pribadi dengan urusan pekerjaan.
18. | Saya mudah konsentrasi saat menyelesaikan pekerjaan.

19. | Saya sulit berkonsentrasi saat bekerja.

20. | Emosi saya meningkat ketika kesulitan mengerjakan pekerjaan.
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Biografi

Perkenalkan, saya seorang mahasiswa dari Fakultas Psikologi Universitas Medan
Area. Yang dimana saat ini saya sedang melakukan pengambilan data untuk
skripsi agar dapat menyelesaikan program studi sarjana. Diharapkan Bapak/Ibu
dapat membantu saya dalam pengambilan data dengan cara mengisi/menjawab
pertanyaan yang sudah disusun dengan baik dan benar. Silahkan jawab yang
paling sesuai dengan diri Bapak/Ibu. Hasil jawaban tidak mempengaruhi penilaian
apapun dari perusahaan. Saya menjamin sepenuhnya kerahasiaan data yang
Bapak/Ibu sampaikan.

PETUNJUK PENGISIAN

Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dengan teliti, kemudian berikan pendapat
saudara pada lembar jawaban tersebut dengan cara memberi tanda ceklis ( V) di
dalam kotak yang tersedia sesuai dengan keadaan yang anda alami. Tidak ada
jawaban benar atau salah, karena itu pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan
anda.

Keterangan Jawaban

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

Data Identitas

7. Nama
8. Jabatan/Posisi
9. Masa kerja:

1 <2 tahun

1 2-11 tahun
L1 >10 tahun
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10. Usia:

0 <25 tahun

L1 25-44 tahun

1 > 44 tahun

11. Pendidikan Terakhir:

1 S3 1 D3
1 S2 L1 D2
L] S1 ] DI

12. Jenis Kelamin:
1 Laki-laki

[J Perempuan
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SKALA WORK ENGAGEMENT

Z
e

Pernyataan

Pilihan Jawaban

SS

S TS STS

Saat bangun di pagi hari, saya merasa ingin segera untuk pergi bekerja.

Saya sangat tangguh dalam menghadapi pekerjaan.

Saya sering merasa lelah saat bekerja.

Saya bangga saat pencapaian kinerja mampu menginspirasi orang lain.

Saya merasa kurang menikmati pekerjaan yang dilakukan.

Saya meluangkan banyak waktu untuk menyelesaikan pekerjaan.

Saya dapat terus-menerus bekerja dalam waktu yang relatif lama.

Saya merasa kurang tertantang dengan pekerjaan yang diberikan.

Bagi saya, pekerjaan yang dilakukan terasa menantang.

Saya merasa lelah jika bekerja terlalu lama.

Saya merasa senang saat bekerja dengan sungguh-sungguh.

Saya merasa terganggu dengan pekerjaan yang diberikan.

Waktu terasa berlalu lebih cepat ketika bekerja.

Saya merasa terpaksa ketika harus lembur.

Saya bersemangat dalam menyelesaikan pekerjaan.

Saya mudah bosan dalam melakukan pekerjaan.

Saya merasa kuat dalam menyelesaikan pekerjaan.

Saya cenderung menyerahkan pekerjaan kepada rekan kerja.

Saya merasa antusias dengan pekerjaan.

Saya kurang puas terhadap pencapaian kinerja.

[N B NS R e e e B N e e e e Y
S ISIIC S BT =N (VY S ST R S Rl e Bl Bl Rl el Rad L

Saat bekerja, saya melupakan hal yang lain.

22. | Saya senang dengan pekerjaan yang diberikan.

23. | Saya memikirkan hal lain ketika sedang bekerja.

24. | Saya merasa tertantang dengan pekerjaan yang diberikan

25. | Karyawan di perusahaan kami sangat dekat satu sama lain.

26. | Karyawan di divisi kami sangat memperhatikan sudut pandang anggota lain.

27. | Karyawan dalam divisi kami mempunyai perasaan yang kuat sebagai satu
tim.

28. | Karyawan dalam divisi kami dapat bekerjasama dengan baik antara yang
satu dengan lainnya.

29. | Divisi saya mendorong munculnya ide-ide untuk peluang baru.

30. | Divisi saya berani mengambil risiko bahkan di saat upaya tersebut mencapai
suatu pekerjaan.

31. | Saya menilai atasan saya sudah berbuat baik atau adil.

32. | Target atau sasaran yang diberikan kepada saya sangat reasonable (wajar
dan memiliki dasar).

33. | Atasan tidak pilih kasih kepada seseorang.

34. | Divisi saya berani mengambil risiko bahkan di saat upaya tersebut mencapai
suatu kegagalan
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LAMPIRAN 6

A. Surat Izin Penelitian

B. Surat Pernyataan Selesai Penelitian
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